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ABSTRAK

Keamanan pangan merupakan hal penting karena termasuk indikator dalam meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat. Banyak ditemui jenis mie basah mie yang umum ditemui adalah mie kuning
basah. Makanan ada yang ditambahkan bahan tambahan pangan selama proses pengolahan.
Makanan dapat menyebabkan gangguan kesehatan jika mengandung bahan tambahan makanan
berbahaya. Bahan tambahan makanan berbahaya dan dilarang penggunaannya oleh pemerintah yang
paling umum digunakan adalah formalin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
formalin pada mie kuning basah sekaligus pengetahuan dan sikap pedagang. Jenis penelitian
kuantitatif deskriptif. Sampel terdiri dari 17 pedagang dan objek dari penelitian ini adalah 17 sampel
mie kuning basah dengan metode total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
kandungan formalin pada 17 sampel mie kuning basah sehingga memenuhi syarat sesuai.
Pengetahuan pedagang mengenai kandungan formalin pada mie kuning basah berada pada kategori
kurang (82,4%) dan sikap berada pada kategori baik (100%). Diharapkan instansi terkait dapat
memberikan edukasi kepada para pedagang mengenai penggunaan bahan tambahan pangan serta
informasi terkait izin edar dari BPOM untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pedagang agar
mereka mampu mengantisipasi serta menjaga kualitas dan keamanan produk yang dijual. Selain itu,
produsen mie kuning basah diharapkan tetap konsisten dalam tidak menggunakan formalin maupun
bahan tambahan makanan yang dilarang oleh pemerintah selama proses pengolahan.

Kata Kunci: Formalin, Mie Kuning Basah, Pengetahuan, Sikap.

ABSTRACT

Food safety is important because it is an indicator in improving the quality of public health. Many
types of wet noodles are commonly found, namely wet yellow noodles. Some foods are added with
food additives during the processing process. Food can cause health problems if it contains
hazardous food additives. The most commonly used hazardous food additives and prohibited by the
government are formalin. This study aims to analyze the formalin content in wet yellow noodles as
well as the knowledge and attitudes of traders. The type of quantitative descriptive research. The
sample consisted of 17 traders and the object of this study was 17 samples of wet yellow noodles
with a total sampling method. The results showed that there was no formalin content in the 17
samples of wet yellow noodles so that they met the appropriate requirements. Traders' knowledge
of the formalin content in wet yellow noodles is in the poor category (82,4%) and attitudes are in
the good category (100%). It is hoped that related agencies can provide education to traders
regarding the use of food additives and information related to distribution permits from BPOM to
improve traders' knowledge and attitudes so that they are able to anticipate and maintain the quality
and safety of the products sold. In addition, wet yellow noodle producers are expected to remain
consistent in not using formalin or food additives prohibited by the government during the
processing process.

Keywords: Formalin, Wet Yellow Noodles, Knowladge, Attitude.

PENDAHULUAN
Keamanan pangan merupakan hal penting karena termasuk indikator peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat. Keamanan pangan merupakan usaha menjaga makanan dari
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sumber agent penyakit baik yang berasal dari elemen bahan kimia, fisika, dan biologi.
Keamanan pangan sangat penting sebab dapat mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat.
Keamanan pangan berkontribusi pada SDGs (Sustainable Development Goals), terutama
pada poin zero hunger (SDGs 2), good health and wellbeing (SDGs 3), responsible
consumption and production (SDGs 12)1.

Salah satu kebutuhan utama manusia selain sandang dan papan adalah makanan.
Jaminan keamanan pangan penting pada makanan yang dikonsumsi masyarakat secara rutin
demi terhindar dari risiko penyakit yang disebabkan oleh makanan. Makanan utama bagi
masyarakat Indonesia berasal dari hasil pertanian, terutama beras yang diolah menjadi nasi.
Selain itu, banyak pula masyarakat yang mengonsumsi makanan berbahan dasar tepung,
seperti mie2.

Indonesia merupakan pasar mie terbesar ke-2 di dunia setelah China. dengan jumlah
produksi yang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2008, produksi mie di Indonesia
tercatat sebesar 1,6 juta ton, produksi mie kemudian mengalami peningkatan menjadi 2,0
juta ton pada tahun 2013, dan terus bertambah hingga mencapai sekitar 2,2 juta ton pada
tahun 2014. Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, di mana mi
semakin dianggap sebagai salah satu kebutuhan pokok dalam konsumsi harian. Saat ini
banyak sekali produsen mie yang ada di Indonesia baik produsen yang memproduksi mie
mentah atau segar maupun yang memproduksi jenis mie instan /mie cepat saji3. Mie
dibedakan menjadi lima macam berdasarkan tahapan pengolahan dan jumlah kandungan
airnya, yaitu mie cepat saji, mie basah, mie kering, mie goreng, dan mie mentah atau segar.
Mie basah adalah mie mentah yang direbus dengan kadar air berkisar antara 52-60% dan
mie basah tidak dapat bertahan lama karena kandungan airnya cukup tinggi. Mie basah bisa
bertahan selama 36 jam pada musim panas sedangkan pada musim penghujan hanya bisa
bertahan selama 22-24 jam. Penyimpanan mie basah yang terlalu lama dapat menyebabkan
jamur atau kapang4. Mie basah banyak dijual di pedagang sayur keliling, pasar atau pajak
tradisional, maupun dibeli langsung di tempat pengolahan.

Banyak ditemui jenis mie basah mie yang umum ditemui adalah mie kuning basah.
Upaya tertentu dalam memperkuat daya simpan mie kuning basah adalah menggunakan
bahan tambahan berupa pengawet dalam makanan. Makanan dapat menyebabkan keracunan
jika mengandung bahan tambahan pangan (BTP) berbahaya. Penggunaan bahan tambahan
pangan (BTP) yang diperbolehkan maupun yang dilarang di Indonesia diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012 mengenai Bahan
Tambahan Pangan. Bahan tambahan pangan (BTP) yang tidak dibolehkan yang umum
dicampurkan di makanan ialah rhodamin B, formalin, metanil yellow, dan boraks. Namun,
bahan tambahan pangan (BTP) yang umum diterapkan pada mie kuning basah adalah
formalin5.

Menurut WHO (2024), setiap tahun di seluruh dunia, pangan yang tidak aman
menyebabkan 600 juta kasus penyakit bawaan makanan dan 420.000 kematian dan 30%
kematian akibat keracunan makanan terjadi pada anak-anak dibawah usia 5 tahun. Data The
Centers for Disease Control and Prevention tahun 2017 mengungkapkan, setiap tahunnya
sekitar 48 juta orang di Amerika mengalami keracunan makanan, 128.000 di antaranya
harus menjalani perawatan di rumah sakit dan sekitar 3.000 orang meninggal dunia sebagai
dampak dari konsumsi makanan yang mengandung bahan berbahaya6. Menurut Mustika
(2019), terdapat berbagai faktor penyebab keracunan makanan, di antaranya adalah virus,
bakteri, jamur, parasit, ikan, tumbuhan, serta bahan kimia. Yang dimaksud dengan bahan
kimia di sini merupakan senyawa-senyawa yang dicampurkan ke dalam makanan, seperti
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MSG, pemanis buatan, bahan pengawet, dan pewarna makanan.

Formalin adalah bahan tambahan pangan (BTP) yang tidak diperbolehkan
penggunaanya di Indonesia. Formalin yaitu senyawa kimia berbentuk gas dengan aroma
tajam dan menyengat. Formalin pada dasarnya merupakan zat pengawet yang dimanfaatkan
sebagai bahan pengawet pada dunia medis, misalnya sebagai pengawet jasad, desinfektan,
pembasmi serangga dan bahkan digunakan untuk konservasi hewan untuk tujuan
penelitian7. Pemakaian bahan berbahaya formalin dalam produk produk makanan mie
kuning basah dapat memperpanjang masa simpan produk. Hal lain yang memengaruhi
penggunaan formalin adalah untuk menambah ketahanan produk terhadap kerusakan, yang
mana pangan segar umumnya hanya mampu bertahan selama 1-2 hari pada suhu ruang,
namun melalui pencampuran formalin, daya tahannya bisa meningkat secara signifikan,
yang tentunya memberikan keuntungan besar bagi penjual. Berdasarkan Laporan Balai
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia (2014), Data dari tahun 2012
mengungkap bahwa dari 23.415 sampel pangan yang diperiksa, terdapat 1.246 sampel
(5,32%) yang tidak memenuhi standar kelayakan, dan di antaranya, 346 sampel (1,48%)
terdeteksi mengandung formalin. Mie basah termasuk dalam kategori makanan yang paling
umum diberi tambahan formalin sebagai bahan pengawet. Menurut laporan BPOM
Penjualan mie basah yang mengandung formalin seringkali terjadi di pasar tradisional,
warung, bahkan supermarket8.

Formalin sudah umum keberadaanya pada mie kuning basah. Formalin adalah bahan
kimia tambahan dalam pangan yang tidak diizinkan penggunaannya karena dapat
membahayakan kesehatan manusia. Efek konsumsi makanan yang mengandung formalin
tidak segera terlihat pada kesehatan, namun zat tersebut akan terakumulasi secara bertahap
di dalam tubuh. Mie kuning basah yang mengandung for,malin apabila di konsumsi terus
menerus dapat menyebabkan iritasi, reaksi alergi, kemerahan pada kulit, nyeri dada, detak
jantung tidak teratur, mual, diare, mata berair, pusing, muntah dan sakit perut. Jika
digunakan secara berkelanjutan dalam jangka panjang, hal ini berpotensi menimbulkan
masalah pada sistem pencernaan, hati, ginjal, pankreas, sistem saraf pusat, gangguan siklus
menstruasi, serta meningkatkan risiko kanker 9.

Pematang siantar dianggap kota yang rawan peredaran mie berformalin. Pada Juni
tahun 2017, Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) Medan, menemukan
sedikitnya 1,6 ton mie kuning basah mengandung formalin. Ada sekitar 800 kg dari empat
sarana dan dua sarana tidak ditemukan mie namun didapatkan formalin dan boraks (Inilah
Medan,2017). Penemuan mie berforrmalin juga ditemukan pada Agustus tahun 2017,
BPOM menyita 1,2 ton mie kuning basah mengandung formalin dari Pasar Dwikora Patuan
Anggi, Pematang Siantar10.

Pada tahun 2018, Balai Besar Pengawasan Obat-obatan dan makanan (BPOM)
Medan, mendapatkan sebagian mie kuning yang mengandung formalin dan boraks di
wilayah Siantar-Simalungun. Adapun tempat produksi mie berformalin beberapa temuan
mencakup, antara lain, di Dusun Karang Sari, Kabupaten Simalungun, ditemukan mie
kuning seberat 1.005 kg, 10 liter formalin, 2 kg boraks, 3 unit mesin produksi, dan 2 unit
timbangan. Sementara itu, di Pasar Serbelawan, Kecamatan Dolok Batu Nanggar,
Kabupaten Simalungun, ditemukan 33 kg mie kuning, 2 wadah formalin, serta 2 unit mesin
produksi. Di Kota Siantar, ditemukan pula mie kuning seberat 175 kg, dan di Jalan Jambu
Gang Rambe, Kota Siantar, ditemukan 27 kg mie kuning beserta 50 gram boraks.11.

Mie kuning basah berformalin ditemukan kembali oleh Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan (BBPOM) di Kota Pematang Siantar pada April Tahun 2025. Diperoleh dari
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pabrik mie rumahan yang telah berdiri hingga belasan tahun dan tidak memiliki izin
Sertifikat Laik Hygiene Sanitasi (SLHS). Barang bukti yang disita mencapai 570 kg bahan
setengah jadi dan mie kuning basah siap edar68.

Mie basah yang mengandung formalin masih ditemukan beredar di tengah
masyarakat. Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan Annisya Rahmi Fitri
(2023) pada 10 sampel mie kuning menunjukkan bahwa 10 positif formalin di pasar kota
sidempuan terdapat kandungan formalin dalam beberapa sampel. Hal serupa juga
disampaikan oleh Yanti Rosita (2018), yang melaporkan bahwa dari 10 sampel mie kuning
yang diuji di Pasar Tradisional Plaju Palembang, 4 sampel terbukti positif mengandung
formalin. Selain itu, penelitian terkait keberadaan formalin pada mie kuning basah juga
dilakukan oleh Putriani (2023), ditemukan dari 5 sampel mie kuning basah yang beredar di
Jalan Soebrantas, Kota Pekanbaru, ditemukan 2 sampel yang positif mengandung
formalin12.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh bahwa beberapa
mie kuning yang beredar memiliki ciri-ciri mie lebih kenyal dan elastis dibandingkan mie
normal. Tidak berbau khas mie atau tepung, tetapi memiliki aroma kimia yang tajam, seperti
bau obat atau desinfektan. Tidak mudah basi atau rusak meskipun disimpan dalam suhu
ruang selama beberapa hari. Sehingga mie kuning tersebut diduga mengandung formalin.
Berdasarkan proses wawancara yang dilakukan, para pedagang mie kuning basah
memperoleh mie tersebut dari beberapa rumah produksi mie basah yang ada di Kota
Pematang Siantar bukan memproduksi sendiri. Akibatnya bahan baku dan bahan tambahan
lainnya tidak diketahui selama proses pengolahan mie kuning basah aman atau berbahaya
bagi konsumen. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terkait formalin, dan di
dapatkan 2 dari 6 pedagang mie kuning basah tidak tahu mengenai formalin.

Oleh karena itu, berdasarkan survei pendahuluan serta penelitian- penelitian terdahulu
terkait keberadaan formalin pada mie kuning basah, peneliti tertarik untuk
mengagambarkan kandungan formalin pada mie kuning basah di Pasar Horas Kota
Pematang Siantar sekaligus menggambarkan pengetahuan dan sikap pedagang mie kuning
basah di Pasar Horas Kota Pematang Siantar mengenai bahan tambahan pangan (BTP) yang
tidak dibolehkan yaitu formalin.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui kandungan formalin pada mie kuning basah di Pasar Horas Kota Pematang
Siantar serta menggambarkan pengetahuan dan sikap pedagang mengenai formalin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Temuan Formalin pada Mie Kuning Basah

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa semua mie kunng
basah yang dijual pada pedagang tidak mengandung formalin. Hasil pemeriksaan dilakukan
dengan Laboratorium sesuai parameter yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) pada tahun 2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mie kuning basah yang tidak terduga
mengandung formalin menunjukkan beberapa ciri khas yaitu teksturnya lebih lembek dan
mudah putus, mudah basi atau berlendir jika disimpan dalam waktu lama, serta memiliki
aroma alami dari bahan-bahan pembuatnya seperti tepung dan telur. Warna mie cenderung
kusam atau tidak terlalu cerah, dan daya simpannya relatif singkat, menandakan bahwa mie
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tersebut tidak mengandung bahan pengawet berbahaya seperti formalin. Sebaliknya, jika
mie basah mengandung formalin, menurut Badan Pengawas Makanan (BPM) menunjukkan
beberapa ciri khas, yaitu memiliki tekstur yang sangat kenyal dan tidak mudah putus, tahan
lebih lama atau tidak cepat basi meskipun disimpan di suhu ruang, serta memiliki bau yang
menyengat dan tidak alami. Selain itu, warna mie cenderung lebih mengkilap atau pucat,
berbeda dengan warna mie segar tanpa bahan tambahan. Ciri-ciri ini menunjukkan adanya
penggunaan bahan berbahaya seperti formalin yang dapat membahayakan kesehatan
konsumen 59.

Berdasarkan asumsi peneliti yang dilakukan melalui wawancara dengan pedagang,
diketahui bahwa semua pedagang membeli mie kuning basah dari pabrik yang sama. Hal
ini menandakan bahwa pabrik tersebut memiliki peran sentral sebagai pemasok utama mie
kuning basah di wilayah tersebut, sehingga kualitas dan keamanan produk mie yang beredar
sangat bergantung pada proses produksi di pabrik tersebut. Jika terbukti pabrik
menggunakan bahan berbahaya seperti formalin, maka seluruh rantai distribusi dan
konsumen di daerah tersebut berisiko terdampak.

Kasus penemuan mie kuning berformalin oleh Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) di Kota Pematang Siantar pada April Tahun 2025 sebanyak 570 kg
sebelumnya menunjukkan bahwa praktik penggunaan bahan berbahaya dalam pangan
masih terjadi di tingkat distributor atau pabrik mie kuning basah. Hasil uji laboratorium saat
itu mengonfirmasi adanya kandungan formalin, sehingga distributor terkait ditindak.
Kejadian ini menjadi bukti nyata bahwa pengawasan keamanan pangan sangat diperlukan,
terutama pada produk yang memiliki risiko tinggi seperti mie kuning. Namun, hasil
penelitian ini yang dilakukan beberapa bulan setelah kasus tersebut memperlihatkan kondisi
berbeda, hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kandungan formalin pada sampel mie
kuning sudah tidak ditemukan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku dari
produsen maupun distributor mie. Salah satu alasan yang paling mungkin adalah faktor
psikologis dan sosial, yakni pembuat atau distributor mie merasa jera (kapok) setelah
ditemukannya formalin pada pemeriksaan sebelumnya. Rasa takut akan sanksi hukum,
pengawasan berulang, maupun kehilangan kepercayaan konsumen dapat menjadi motivasi
kuat bagi mereka untuk tidak lagi menggunakan formalin. Perubahan kondisi ini juga
menggambarkan bahwa pengawasan rutin dan publikasi hasil pemeriksaan dapat
memberikan efek jera yang signifikan bagi pedagang atau distributor.

Pedagang tersebut juga mengatakan bahwa mie kuning basah yang akan dijadikan
sampel sudah disimpan selama 1 minggu. Namun, setelah dilakukan uji laboratorium
hasilnya menunjukkan bahwa mie tersebut tidak mengandung formalin. Menurut penjelasan
asisten laboratorium dalam penelitian ini, kemungkinan besar mie tersebut tidak
mengandung formalin karena ada bahan tambahan lain yang digunakan oleh produsen untuk
mempertahankan kesegaran dan tekstur mie. Bahan tambahan tersebut dapat berupa
pengawet legal seperti natrium benzoat atau kalium sorbat, atau zat aditif lain seperti bahan
pengenyal (misalnya sodium tripolyphosphate) dan antioksidan makanan, yang dapat
membuat mie tahan lama dan tampak segar meskipun disimpan dalam waktu cukup lama.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pengetahuan dan sikap pedagang
berhubungan erat dengan keberadaan kandungan formalin pada mie kuning yang mereka
jual. Pedagang dengan tingkat pengetahuan rendah cenderung tidak memahami bahaya
formalin baik terhadap kesehatan konsumen maupun terhadap lingkungan. Dengan
pengetahuan yang terbatas, pedagang sering kali bersikap permisif atau bahkan acuh
terhadap penggunaan bahan berbahaya seperti formalin. Sikap pedagang juga memiliki
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pengaruh besar. Pedagang yang bersikap positif (menolak penggunaan formalin) akan
berusaha mencari dan menjual produk yang aman dikonsumsi. Sebaliknya, pedagang
dengan sikap negatif cenderung lebih mementingkan keuntungan ekonomis dibandingkan
aspek kesehatan dan lingkungan. Kandungan formalin pada mie kuning tidak hanya
berdampak langsung pada kesehatan konsumen, tetapi juga berkaitan dengan kesehatan
lingkungan. Limbah mie yang mengandung formalin atau sisa makanan yang terbuang ke
lingkungan dapat mencemari air dan tanah, mengganggu ekosistem, serta menimbulkan
risiko kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, rendahnya pengetahuan dan sikap
pedagang yang tidak peduli akan memperbesar peluang pencemaran lingkungan sekaligus
membahayakan masyarakat luas. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa judul penelitian
ini memiliki relevansi kuat dengan kesehatan lingkungan. Pengetahuan dan sikap pedagang
bukan hanya menentukan keamanan pangan yang beredar di masyarakat, tetapi juga
berkontribusi terhadap kualitas lingkungan hidup.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Panarung, Kota Palangka
Raya pada April, Penelitian ini menggunakan metode uji kualitatif dengan test kit formalin
terhadap 11 sampel mie basah yang diambil dari berbagai pedagang. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh sampel tidak mengandung formalin, yang ditandai dengan
tidak adanya perubahan warna menjadi ungu pada reagen yang digunakan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mie basah yang beredar di wilayah tersebut relatif aman dari
paparan formalin 60.

Selain itu penelitian yang dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah pada tahun
2023/2024, penelitian ini menggunakan metode pengujian kandungan formalin dan boraks
pada mie kuning basah dengan menggunakan pereaksi Schiff dan kalium permanganat
(KMnOs). Berdasarkan hasil pengujian, seluruh sampel mie kuning basah yang diuji
menunjukkan hasil negatif terhadap kandungan formalin. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mie kuning basah yang beredar di pasar-pasar di Kabupaten Aceh
Tengah tidak mengandung formalin dan aman untuk dikonsumsi dari segi kandungan zat
berbahaya tersebut 61.

Meskipun mie kuing basah yang beredar di pasar tersebut tidak mengandung formalin,
pengawasan secara rutin dan edukasi kepada produsen serta pedagang tetap perlu dilakukan
untuk memastikan keamanan pangan tetap terjaga dan mencegah potensi penyalahgunaan
bahan berbahaya di masa mendatang.

2. Pengetahuan Pedagang Mie Kuning Basah Mengenai Formalin

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari 17 pedagang, mayoritas (82,4%)
memiliki pengetahuan yang kurang tentang formalin pada mie kuning basah, disusul oleh
(11,8%) dengan pengetahuan cukup, dan hanya (5,9%) yang memiliki pengetahuan baik.
Meski begitu, sebagian besar pedagang sebenarnya memiliki pemahaman yang baik
mengenai definisi formalin (82,4%) dan bahaya kesehatannya (78,5%), serta menyadari
bahwa konsumsi mie kuning berformalin bisa menyebabkan efek serius (82,4%). Akan
tetapi, pemahaman mereka terhadap ciri khas mie kuning basah berformalin (58,8%),
contoh makanan yang sering mengandung formalin (64,7%), serta aturan tentang mie
kuning basah berformalin (70,6%) masih sangat bervariasi. Lebih memprihatinkan lagi,
hanya sekitar (29,4%) yang menyadari bahwa formalin termasuk bahan berbahaya menurut
regulasi pemerintah, dan persen yang sama memiliki pengetahuan mengenai gejala setelah
mengonsumsinya. Selain itu, (47,1%) pedagang belum memahami alasan kenapa makanan
berformalin tidak diperbolehkan dijual. Meskipun demikian, sebagian besar pedagang
(94,1%) yakin bahwa mie kuning basah yang mereka perdagangkan mengandung formalin
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indikasi bahwa mereka mengenali adanya penggunaan zat tersebut.

Menurut Notoatmodjo (2020), pengetahuan merupakan syarat utama yang harus
dimiliki seseorang sebelum mengambil suatu tindakan, sehingga menjadi faktor penting
dalam analisis perilaku. Hal senada disampaikan oleh Mubarak dan rekan-rekannya (2019)
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang berperan dalam menentukan tingkat
pengetahuannya. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pedagang
memiliki tingkat pendidikan yang tergolong rendah, di mana sebagian besar hanya
menyelesaikan pendidikan hingga jenjang SMA atau SMP. Kondisi ini menunjukkan
adanya kemungkinan keterbatasan pengetahuan yang berpotensi memengaruhi perilaku
pedagang dalam konteks yang diteliti 62.

Sejalan dengan Studi Shinta dkk. (2023) di Pasar Johar, Semarang, menemukan
bahwa skor pengetahuan dan sikap pembeli mie basah tanpa formalin secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan pembeli mie berformalin (pengetahuan 66,7% vs. 50%; sikap 75,9%
vs. 60%) 63. Selain itu, studi Ashlikhatul Khanif & Mahmudiono di Surabaya tahun 2022,
meskipun fokus pada penjual tahu, juga menemukan tidak ada sampel formalin pada produk
mereka, dengan 41,3% pedagang ternyata memiliki pengetahuan yang kurang tentang
formalin menegaskan perlunya edukasi kepada pedagang makanan tradisional 64.

Sejalan dengan penelitian Yuniati, dkk (2020) juga menunjukkan bahwa meskipun
78,6% responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai makanan berformalin,
namun persentase yang sama justru tetap melakukan praktik penjualan makanan
berformalin. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya pengetahuan tentang bahaya
formalin tidak secara otomatis mencegah seseorang untuk menjual makanan berformalin,
karena perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai faktor lain selain pengetahuan.

Berdasarkan wawancara dengan pedagang yang mengungkapkan bahwa mereka
belum pernah menerima penyuluhan kesehatan dari puskesmas mengenai bahaya formalin
dalam makanan. Kekurangan informasi ini menyebabkan ketidaktahuan masyarakat tentang
peraturan yang melarang penggunaan formalin dalam makanan. Padahal, penyuluhan
kesehatan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran tentang keamanan pangan dan
mendorong masyarakat untuk menghindari makanan yang mengandung zat berbahaya
seperti formalin.

Maka dari itu perlu penyuluhan kesehatan dari puskesmas mengenai bahaya formalin
dalam makanan agar meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai formalin terutama
pada makanan untuk menghindari risiko dampak terkhusus pada kesehatan.

3. Sikap Pedagang Mie Kuning Basah Mengenai Formalin

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh pedagang (17 orang atau
100 %) memiliki sikap positif terhadap bahaya formalin, tanpa ada satu pun yang
menunjukkan sikap kurang baik. Hal ini mencerminkan tingkat kesadaran kolektif yang
tinggi di kalangan pedagang mengenai risiko kesehatan dari formalin serta pentingnya
mengonsumsi makanan yang aman dan bebas dari bahan berbahaya. Namun demikian, hasil
penelitian juga mengungkap masih adanya kerancuan atau kebingungan di kalangan
pedagang mengenai penggunaan formalin khususnya pada mie kuning basah serta
pemahaman yang belum utuh terhadap sanksi hukum yang mengatur pelanggaran tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sikap yang terbentuk sudah baik, belum sepenuhnya
diikuti oleh pemahaman yang komprehensif.

Temuan ini konsisten dengan hasil beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, studi
Dermawan et al. (2024) di Pontianak menunjukkan bahwa program edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan (sekitar 19 %), dan setelah intervensi,
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seluruh peserta (100 %) menunjukkan sikap yang baik terhadap bahaya formalin 65. Hal ini
menunjukkan pentingnya intervensi edukatif yang sistematis untuk memperkuat
pemahaman dan sikap yang sudah terbentuk.

Lebih lanjut, studi oleh Ilmiyah dkk. (2023) di Indramayu menemukan bahwa 82,9%
pedagang bakso memiliki sikap positif terhadap formalin dan boraks. Namun, masih ada
sekitar 3% yang tetap menggunakan formalin dalam produk jualannya. Ini menunjukkan
adanya intention-behavior gap, yaitu kesenjangan antara sikap atau pengetahuan yang
dimiliki seseorang dengan perilaku aktual yang dilakukannya 66. Hal ini dapat dijelaskan
melalui Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior - Ajzen, 1991), yang
menyatakan bahwa sikap positif belum tentu menghasilkan perilaku yang sesuai jika tidak
didukung oleh niat yang kuat, norma sosial, serta persepsi terhadap kendali atas perilaku
tersebut. Dalam kasus ini, kendala ekonomi, persaingan pasar, dan lemahnya pengawasan
dapat memengaruhi keputusan pedagang untuk tetap menggunakan formalin meskipun
sadar akan bahayanya.

Fenomena serupa juga ditemukan di Pasar Gede, Surakarta (2022), di mana beberapa
sampel mie basah terbukti positif mengandung formalin, walaupun penjual diketahui
memiliki pengetahuan yang 64. Ini mempertegas pentingnya pendekatan edukatif yang
tidak hanya menyasar aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga afektif (sikap) dan
psikomotorik (tindakan nyata).

Sementara itu, penelitian di Tomohon (2022) menemukan bahwa dua dari beberapa
sampel mie basah terindikasi mengandung formalin, yang ternyata berasal dari bahan lain
seperti natrium karbonat. Ini menunjukkan adanya miskonsepsi atau ketidaktahuan pelaku
usaha mengenai bahan yang digunakan. Teori Difusi Inovasi (Everett Rogers) bisa menjadi
acuan di sini, yang menjelaskan bahwa adopsi pengetahuan atau informasi baru, termasuk
perbedaan antara formalin dan bahan aditif legal, tidak terjadi secara merata dan
memerlukan tahapan edukasi, persuasi, keputusan, dan konfirmasi.

Selain itu, survei Badan POM pada tahun 2023 mengungkap bahwa lebih dari 60%
sampel mie basah di beberapa daerah di Indonesia masih terdeteksi mengandung formalin.
Ini mengindikasikan bahwa meskipun pemerintah telah menetapkan sanksi berat terhadap
pelanggaran penggunaan formalin (penjara maksimal 5 tahun atau denda hingga Rp600
juta), efektivitas penegakan hukum masih belum mampu menurunkan prevalensi
penyalahgunaan formalin secara signifikan.

4.3.4  Kajian Integrasi Keislaman

Pada dasarnya segala sesuatu dianggap diperbolehkan selama tidak ada dalil yang
secara jelas melarangnya. Halal berarti sesuatu yang boleh dilakukan atau dikonsumsi. Oleh
karena itu, makanan halal adalah makanan yang diizinkan untuk dikonsumsi berdasarkan
aturan dalam syariat Islam. Dasarnya, semua hewan, tumbuhan dan buah-buahan adalah
halal dimakan kecuali jika ada nash dalam Al-Quran atau Hadits yang mengharamkannya,
seperti racun, barang- barang yang menjijikkan, atau hal lainnya.

Makanan yang semula halal akan berubah menjadi haram apabila perolehannya
dengan cara yang tidak sah. Sebab itu untuk memperoleh makanan yang halal hendaknya
kita menggunakan cara yang dibenarkan oleh syariat. Allah SWT berfirman dalam surat an-
lea ayat 29

& Gala G 5ab0z 6ifa of Ja ) ol Hals O (S

2D &8 68 ¢

Artinya: | Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu sahng memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
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suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamul.

Dalam Tafsir As-Sa‘di menjelaskan Allah melarang para hamba nya yang beriman
dari mencakup mengambil atau menggunakan harta dengan cara paksa, mencuri, berjudi,
atau melalui pekerjaan yang rendah dan tidak terhormat termasuk dalam perbuatan yang
tercela. Bahkan, menggunakan harta milik sendiri secara sombong dan berlebihan pun dapat
tergolong ke dalam hal ini, karena semua itu merupakan tindakan yang batil, tidak
dibenarkan, dan tidak termasuk dalam jalan kebenaran. Janganlah ada di antara kalian yang
saling membunuh dan jangan pula seseorang menghilangkan nyawanya sendiri. Termasuk
dalam larangan ini adalah segala bentuk tindakan yang menjerumuskan diri ke dalam
kehancuran serta perbuatan berisiko yang membahayakan jiwa dan dapat menyebabkan
kematian atau kebinasaan.

Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz, Janganlah kalian mengambil harta milik orang lain
dengan cara-cara yang dilarang oleh syariat seperti praktik riba, perjudian, pemaksaan, atau
penipuan. Kalian hanya diperbolehkan memperoleh harta mereka melalui transaksi dagang
yang dilakukan secara sukarela dan saling ridha, serta tetap berlandaskan pada aturan
syariat. At-Tijarah berarti jual beli, sedangkan At-Taradhi mengacu pada kesepakatan antara
dua pihak dalam transaksi yang bebas dari penipuan, penyembunyian cacat barang, unsur
perjudian, dan praktik riba. Selain itu, kalian dilarang saling membunuh secara zalim, penuh
kebencian, dan tanpa alasan yang dibenarkan oleh syariat. Demikian pula, seseorang tidak
dibenarkan mengakhiri hidupnya sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada
kalian, sehingga dia melarang dan mencegah perbuatan-perbuatan tersebut demi kebaikan
kalian sendiri.

Dalam konteks penggunaan formalin dalam makanan, ayat ini memiliki relevansi
yang sangat kuat. Formalin adalah bahan kimia yang secara medis dan hukum dinyatakan
berbahaya serta tidak diperbolehkan digunakan dalam makanan karena dapat
membahayakan kesehatan konsumen, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Ketika produsen atau pedagang menambahkan formalin ke dalam produk makanan seperti
ikan, mie, atau tahu tanpa sepengetahuan konsumen, maka hal tersebut dapat dikategorikan
sebagai bentuk kecurangan dalam jual beli. Tindakan ini tidak hanya melanggar prinsip
etika bisnis dalam Islam, tetapi juga mencederai hak konsumen atas informasi dan
keselamatan produk yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, penggunaan formalin dalam
makanan merupakan bentuk pengambilan keuntungan melalui cara yang batil, karena
dilakukan tanpa persetujuan yang sah dari pihak konsumen, serta dapat menimbulkan
bahaya kesehatan. Tindakan demikian sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip yang
ditegaskan dalam Surah An-Nisa ayat

29. Islam secara jelas menolak segala bentuk transaksi yang mengandung unsur
penipuan, ketidakjelasan (gharar), dan membahayakan (dharar), termasuk di dalamnya
praktik menjual makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya seperti formalin.

Asbabunnuzul ayat ini turun saat terjadi perselisihan antara Bani Amr bin Auf dari
Tsaqif dan Bani Al-Mughirah mengenai hutang yang berasal dari riba, yang pada masa itu
telah dibatalkan oleh Rasulullah SAW. Perselisihan ini memunculkan kasus pengambilan
harta secara tidak adil, sehingga Allah menurunkan ayat ini sebagai peringatan dan
petunjuk.

Banyak sekali makanan halal yang dapat kita makan. Namun, makanan tersebut bisa
menjadi haram jika cara pengolahannya tidak mengikuti aturan syariat. Oleh karena itu,
ajaran agama menganjurkan kita untuk mengonsumsi makanan yang thayyiban, yaitu
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makanan yang baik dan layak dikonsumsi. Adapun hal ini, yang dimaksud dengan "baik"
adalah makanan yang bermanfaat serta tidak membahayakan kesehatan tubuh. Tidak
membahayakan kesehatan berarti makanan tersebut tidak menimbulkan rasa jijik, tidak
dalam kondisi busuk atau rusak, dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan,
ﬁrman Allah swt dalam Surah Al A‘raf ayat 157

d\g_&s ‘d\ dii)ds di z:ij:-a"

Artinya: I(Yaitu) orang-orang yang menglkut Rasul Nab1 yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung|.

Pada Tafsir Al-Wajiz, dijelaskan bahwasannya Nabi Muhammad SAW, Seorang Nabi
yang tidak pandai membaca dan menulis serta bukan berasal dari kalangan ahli kitab, namun
namanya, ciri-cirinya, dan sifat-sifatnya telah dikenal oleh kaum Yahudi dan Nasrani
melalui keterangan dalam kitab Taurat dan Injil mereka. [a menyerukan ajaran yang sejalan
dengan syariat dan logika sehat, yakni beriman kepada Allah dan menjunjung tinggi akhlak
mulia. Ia melarang kekufuran, kesyirikan, serta segala bentuk perilaku yang bertentangan
dengan ajaran agama dan akal sehat, seperti akhlak tercela. Nabi ini juga membolehkan
umatnya menikmati hal-hal yang baik dan wajar menurut naluri manusia dan pikiran yang
waras, seperti makanan yang layak dikonsumsi. Sebaliknya, ia mengharamkan hal-hal yang
buruk dan tidak layak menurut akal sehat, seperti bangkai, darah yang mengalir, daging
babi, serta hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah. Selain itu, ia membebaskan
mereka dari beban-beban berat yang menyusahkan jiwa dan akal, seperti kewajiban
bertaubat dengan cara menyakiti diri sendiri atau harus memotong bagian tubuh yang
terkena najis.

Tafsir Al-Mukhtasar mengatakan pengikut Nabi Muhammad SAW, ia adalah nabi
yang buta huruf dan tidak dapat membaca dan menulis. Dia hanya diberitahu oleh Rabbnya.
Mengarahkan mereka menuju tindakan yang aman dan dianggap baik, serta melarang
mereka dari tindakan yang dianggap jahat oleh akal sehat dan naluri manusia. Dia
membatasi hal-hal yang dianggap tidak menyenangkan dan memperbolehkan hal-hal yang
secara alami diinginkan seperti pernikahan, makanan, dan minuman selama tidak
merugikan. Selain itu, ia meringankan beban tanggung jawab yang sebelumnya mereka
miliki, seperti kebutuhan untuk mengamputasi bagian tubuh yang terinfeksi. Orang yang
percaya padanya, menghormati dan memuliakannya, melindunginya dari serangan orang-
orang kafir yang menentangnya, dan mengikuti ajaran Al-Qur'an yang diwahyukan
kepadanya sebagai panduan hidup, akan beruntung mencapai tujuannya dan terhindar dari
ketakutannya.

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan prinsip-prinsip dasar dalam ajaran Islam terkait
dengan kehalalan, kebersihan, dan kebaikan (thayyib) dalam konsumsi makanan. Dalam
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ayat ini, karakteristik Rasulullah SAW sebagai Nabi yang menghalalkan bagi umatnya
segala yang baik (thayyibat) dan mengharamkan segala yang buruk (khaba’its). Ayat ini
juga menegaskan bahwa syariat Islam membawa kemaslahatan bagi manusia, termasuk
dalam hal menjaga kesehatan melalui aturan konsumsi makanan yang halal dan aman.

Jika dikaitkan dengan praktik penggunaan formalin dalam makanan, ayat ini memiliki
makna yang sangat relevan dan mendalam. Formalin adalah bahan kimia berbahaya yang
secara medis dan ilmiah terbukti dapat menyebabkan dampak buruk bagi kesehatan
manusia, mulai dari iritasi ringan hingga risiko penyakit kronis seperti kerusakan organ
dalam dan bahkan kanker. Oleh karena itu, penggunaan formalin sebagai bahan tambahan
pangan bertentangan dengan konsep thayyib sebagaimana dijelaskan dalam ayat ini.
Makanan yang mengandung formalin tidak dapat dikategorikan sebagai baik (thayyib),
sebab substansinya bersifat membahayakan (mudharat), bertolak belakang dengan prinsip
pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) dalam maqasid al-shari‘ah, dan tidak sesuai dengan misi
Rasulullah SAW dalam menyucikan kehidupan umatnya dari segala bentuk keburukan.
Surah Al-A‘raf ayat 157 menegaskan bahwa makanan yang dikonsumsi umat Islam tidak
hanya harus halal dari sisi zat dan proses perolehannya, tetapi juga harus baik bagi kesehatan
dan kesejahteraan manusia. Penambahan formalin ke dalam makanan secara otomatis
menggugurkan status—thayyibl dari makanan tersebut, dan menjadikan praktik tersebut
sebagai sesuatu yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mementingkan kebersihan,
kesehatan, serta perlindungan terhadap kehidupan manusia.

Ashbabunnuzul surah tersebut menjelaskan mengenai sifat dan kedudukan Nabi
Muhammad Saw. serta pengaruh ajarannya terhadap umatnya. Ayat ini turun untuk
menegaskan bahwa Nabi Muhammad adalah nabi yang ummi (tidak pandai baca tulis), yang
namanya telah disebutkan dalam kitab-kitab suci sebelumnya seperti Taurat dan Injil, dan
beliau diutus untuk memerintahkan kebaikan (ma‘ruf), melarang kemungkaran,
menghalalkan yang baik, mengharamkan yang buruk, serta membebaskan umat dari beban
dan belenggu syariat lama yang memberatkan.

Hadist yang menerangkan tanda orang muslim adalah yang memberi rasa aman bagi
orang lain; antara lain:

(S o Ls}cdg\dﬁuad”

Artinya: [Dari Abdillah ibn Umar ra berkata Rasulullah saw bersabda: —Seorang
muslim adalah orang yang menyelamatkan muslim yang lain dari lisan dan tanganya. Orang
yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan segala yang dilarang Allah SWTI. (HR.
Al- Bukhari dan Muslim)

Menurut peneliti Hadis in1 mengandung pelajaran moral dan spiritual yang sangat
mendalam mengenai hakikat dan manifestasi keislaman seseorang dalam kehidupan sosial.
Rasulullah SAW, menegaskan bahwa inti dari menjadi seorang Muslim tidak hanya terletak
pada identitas formal atau ibadah ritual semata, tetapi juga tampak dalam sikap dan perilaku
sosial yang mencerminkan rahmat, kedamaian, dan keselamatan bagi orang lain, khususnya
sesama Muslim.Dari hadis di atas dipahami bahwa seorang Muslim adalah orang yang kaum
Muslim lainnya selamat dari lisan dan tangannya. Merupakan prinsip dasar dalam ajaran
Islam mengenai hubungan sosial dan etika bermasyarakat. Hadis ini menekankan bahwa
seorang Muslim sejati adalah dia yang tidak menimbulkan bahaya, kerugian, atau
penderitaan bagi Muslim lainnya baik melalui ucapan (lisan) maupun perbuatannya
(tangan).
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Ukuran keislaman seseorang secara hakiki ialah sejauh mana orang tersebut tidak
menyakiti orang lain melalui lisannya maupun tangannya. Lisan dalam hal ini mencakup
segala bentuk ucapan yang dapat melukai, merendahkan, memfitnah, mengadu domba, atau
menyebarkan kebencian. Sedangkan tangan merupakan simbol dari tindakan fisik yang
merugikan, seperti kekerasan, pencurian, perusakan, atau tindakan zalim lainnya. Hadis ini
juga menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai amanah sosial,
tanggung jawab moral, dan etika interpersonal. Muslim sejati tidak hanya menjaga
hubungannya dengan Allah, tetapi juga menjaga hubungan baik dengan sesama manusia.
Maka, siapa pun yang mengaku Muslim tetapi masih suka mencaci, memfitnah, menindas,
atau menyakiti orang lain dengan lisannya dan tangannya, berarti belum menyempurnakan
makna Islam yang dia anut.

Dalam konteks perdagangan, khususnya dalam praktik menjual makanan, hadis ini
dapat dikaitkan secara langsung dengan tanggung jawab moral dan agama seorang
pedagang terhadap konsumennya. Ketika seorang pedagang menggunakan formalin, yaitu
zat kimia berbahaya yang dilarang penggunaannya dalam makanan karena dampak
buruknya terhadap kesehatan manusia (seperti kerusakan organ, kanker, atau bahkan
kematian), maka secara nyata ia telah melakukan perbuatan yang membahayakan
keselamatan orang lain. Ini adalah bentuk penyimpangan dari ajaran Rasulullah SAW,
karena tindakan tersebut menjadikan konsumen yang notabene bisa jadi sesama Muslim
tidak "selamat dari tangan" si pedagang. Penggunaan formalin dalam makanan yang dijual
tidak hanya bertentangan dengan peraturan pemerintah dan standar kesehatan, tetapi juga
merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah dan kepercayaan konsumen. Dalam
Islam, amanah adalah nilai yang sangat dijunjung tinggi. Pedagang seharusnya menjadi
orang yang jujur dan terpercaya, bukan justru mencelakai pembeli demi keuntungan pribadi.

Oleh karena itu, hadis ini mengandung peringatan moral yang sangat kuat kepada para
pedagang, bahwa menjual makanan berformalin bukan hanya tindakan yang merugikan
secara medis dan hukum, tapi juga merupakan bentuk kezaliman yang bertentangan dengan
karakter seorang Muslim yang ideal menurut Rasulullah SAW. Seorang pedagang Muslim
hendaknya menjaga integritas dan menjauhkan diri dari praktik-praktik yang
membahayakan nyawa dan kesehatan manusia, sebagai wujud nyata dari keimanan dan
ketakwaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengetahuan dan sikap pedagang tentang
kandungan formalin pada mie kuning basah di Pasar Horas Kota Pematang Siantar, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil dari uji formalin menunjukkan bahwa sampel dari 17 pedagang mie kuning basah
di lokasi tersebut (100%) tidak mengandung formalin. Uji test kit mengonfirmasi tidak
adanya kandungan formalin pada mie kuning basah yang di uji.

2. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik pedagang mie kuning basah di Pasar Horas
Kota Pematang Siantar dari total 17 pedagang yang diteliti, mayoritas pedagang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 9 pedagang (52,9%), rata-rata usia pedagang 40-51 tahun
sebanyak 13 pedagang (76,5%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 9 pedagang
(52,9%), dan lama berjualan dalam kurun waktu >10 tahun sebanyak 9 pedagang
(52,9%).

3. Pengetahuan pedagang mie kuning basah di Pasar Horas Kota Pematang Siantar
mengenai keberadaan formalin mayoritas berada pada kategori kurang yaitu sebanyak
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14 pedagang (82,4%), dan sikap pedagang mengenai keberadaan formalin pada mie
kuning basah mayoritas berada pada kategori baik yaitu seluruh pedagang (100%).

Saran

1. Kepada pemerintah dan instansi terkait, diharapkan untuk melakukan edukasi kepada
pedagang mie kuning basah mengenai bahan tambahan Pangan (BTP). Harapannya hal
ini mampu meningkatkan pemahaman pedagang sehingga pedagang dapat
mengantisipasi dan mempertahankan kualitas serta keamanan dari produk yang dijual.

2. Kepada pihak produsen mie kuning basah, diharapkan untuk menjaga konsistensi dengan
tidak menggunakan formalin pada produk makanan selama proses pengolahan, sehingga
produk yang dihasilkan tetap terjaga kualitas dan keamanannya untuk diedarkan serta
dikonsumsi oleh masyrakat.

3. Kepada pedagang mie kuning basah di Pasar Horas Kota Pematang Siantar , diharapkan
meningkatkan pemahaman pengetahuan dan sikap tentang bahaya formalin sebagai
bahan pengawet yang terlarang, guna menghindari dampak negatif pada kesehatan
konsumen dan kerugian bagi pedagang.

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah informasi terkait sumber
produksi mie kuning basah dan diharapkan untuk melakukan penelitian bahan tambahan
berbahaya yang lainnya pada mie kuning basah.
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